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Abstract: This study aims to analyze the influence of the use of interactive learning media on students' learning
motivation in the subject of Islamic Cultural History (SKI) in class XI Science Madrasah Aliyah 1 Kampar. The
background of this research is based on the low learning motivation of students in SKI learning who still uses
conventional methods. The research method used is Classroom Action Research (PTK) with a quantitative and
qualitative approach. Data was collected through observation, questionnaires, interviews, and formative tests.
The results showed that the use of interactive media increased students' learning motivation by 85%, increased
students' active involvement in class discussions, and increased the average score of students from 68 to 82. In
addition, this study confirms that the use of interactive media contributes to improving students' conceptual
understanding and memory of subject matter. The conclusion of this study is that interactive learning media is an
effective method to increase students' learning motivation in SKI subjects.

Keywords: Classroom Action Research, Interactive Learning Media, Islamic Cultural History, Learning
Motivation

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X1 IPA Madrasah
Aliyah 1 Kampar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran SKI yang masih menggunakan metode konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, angket, wawancara, dan tes formatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif
meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 85%, meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelas,
serta meningkatkan nilai rata-rata siswa dari 68 menjadi 82. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan media interaktif berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep dan daya ingat siswa terhadap
materi pelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media pembelajaran interaktif merupakan metode
yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Media Pembelajaran Interaktif, Sejarah Kebudayaan Islam, Motivasi
Belajar

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki peran penting dalam
membentuk wawasan sejarah dan pemahaman siswa mengenai peradaban Islam dari masa
ke masa (Ahir et al., n.d.; Darmalinda & Fadriati, 2024; Naila et al., 2023). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran SKI sering kali dianggap monoton dan kurang menarik bagi
siswa. Hal ini dapat berakibat pada rendahnya motivasi belajar yang berujung pada
kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Dalam konteks ini, penggunaan
media pembelajaran interaktif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, khususnya di kelas XI IPA Madrasah Aliyah 1 Kampar.
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Latar belakang penelitian ini berangkat dari observasi awal yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi SKI yang
disampaikan secara konvensional. Metode ceramah yang dominan masih digunakan oleh
sebagian besar guru, sementara keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran cenderung
minim. Akibatnya, antusiasme dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran ini masih
tergolong rendah. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang
dapat menarik minat siswa dan meningkatkan partisipasi mereka dalam memahami sejarah
kebudayaan Islam secara lebih mendalam.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan
media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran interaktif
dalam membantu siswa memahami materi serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan
efektif.

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori motivasi belajar yang
dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan. Menurut Keller (2010), motivasi belajar dapat
ditingkatkan dengan menggunakan strategi pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget
menekankan bahwa siswa akan lebih aktif dalam belajar ketika mereka terlibat langsung
dalam eksplorasi materi pembelajaran melalui media yang interaktif dan inovatif(Andi
Asrafiani Arafah et al., 2023; Hawwin Muzakki, 2023; Mardianto et al., 2024; Muna, Titin;
Qomar, 2020; Ulya, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang efektivitas media
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Mufliah dkk (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis
teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran sejarah (Mufliah &
Puspita W, 2024; Putri, 2024; Tengku Darmansyah et al., 2024; Yuniawatika et al., 2023).
Sementara itu, penelitian oleh Azizah dkk (2024) mengungkap bahwa penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa
di tingkat sekolah menengah atas (Azizah & Irawati, n.d.; Dian Fahriani et al., 2024;
Firmansyah, 2024; Rahma et al., 2024).

Namun, penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada efektivitas

media pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran umum, seperti sejarah nasional atau
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mata pelajaran eksakta, sementara penelitian mengenai penggunaan media interaktif dalam
mata pelajaran SKI masih terbatas. Penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan tersebut
dengan fokus pada mata pelajaran SKI, yang memiliki karakteristik tersendiri dalam hal
penyampaian materi dan tantangan yang dihadapi oleh guru maupun siswa.

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen atau survei skala besar. Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang lebih berorientasi pada perbaikan
proses pembelajaran di dalam kelas secara langsung. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengukur dampak media pembelajaran interaktif secara statistik, tetapi juga
memberikan solusi yang aplikatif bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
SKI.

Keunggulan lain dari penelitian ini adalah pemanfaatan media pembelajaran
interaktif yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di Madrasah Aliyah.
Dalam penelitian ini, media yang digunakan akan dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan siswa serta dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang sesuai, seperti
diskusi kelompok dan pemecahan masalah berbasis sejarah.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan model pembelajaran SKI yang
lebih menarik dan efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak
positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah, khususnya dalam
mata pelajaran SKI. Dengan pemanfaatan media pembelajaran interaktif, diharapkan siswa
dapat lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari sejarah kebudayaan Islam secara

lebih mendalam dan bermakna.

KAJIAN PUSTAKA
Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif adalah alat atau teknologi yang digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Mayer (2009),
media interaktif memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep dengan
cara yang lebih menarik dan dinamis. Media ini mencakup berbagai bentuk, seperti video

animasi, simulasi digital, dan permainan edukatif.
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Dalam penelitian sebelumnya, penggunaan media interaktif telah terbukti
meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Mufliah dan Puspita (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran sejarah
meningkatkan keterlibatan siswa serta memperbaiki hasil akademik mereka. Hasil serupa
juga ditemukan dalam studi Firmansyah (2024), yang menyatakan bahwa media digital
dalam pembelajaran sejarah mampu meningkatkan minat belajar siswa di sekolah
menengah atas.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Ryan dan Deci (2000) dalam teori Self-Determination
Theory (SDT) membagi motivasi menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu, seperti keinginan untuk
memahami materi atau mencapai kepuasan dalam belajar, sedangkan motivasi ekstrinsik
berasal dari faktor luar, seperti penghargaan, nilai akademik, dan harapan keluarga.

Model ARCS yang dikembangkan oleh Keller (2010) menyatakan bahwa motivasi
belajar dapat ditingkatkan melalui empat faktor utama: Attention (perhatian), Relevance
(relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan). Dalam konteks
pembelajaran interaktif, perhatian siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media
yang menarik, sementara relevansi dapat dicapai dengan menyajikan materi yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Hubungan Antara Media Pembelajaran Interaktif dan Motivasi Belajar

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian oleh Azizah
dan Irawati (2024) menemukan bahwa media berbasis teknologi meningkatkan keaktifan
siswa dan membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Studi lain oleh
Kurniawan et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan media seperti Geogebra dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kepuasan siswa dalam
memahami materi.

Dalam konteks mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), penelitian oleh
Darmalinda dan Fadriati (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat
mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan minat mereka dalam belajar. Studi ini
menekankan bahwa media interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi

juga membantu siswa dalam mengingat informasi dalam jangka waktu yang lebih lama.

Jurnal Pendidikan Dirgantara - VOLUME. 2, NOMOR. 1, FEBRUARI 2025



e-ISSN : 3089-0322; Hal. 86-95

Implikasi bagi Pembelajaran

Berdasarkan kajian pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Media ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, mengurangi
kejenuhan, serta meningkatkan pemahaman dan daya ingat mereka terhadap materi
pelajaran.

Dengan demikian, guru diharapkan dapat mengintegrasikan media pembelajaran
interaktif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pengembang kurikulum untuk lebih
memperhatikan pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran guna meningkatkan

kualitas pendidikan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. PTK dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran secara langsung dalam kelas dan melihat bagaimana
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus yang meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Dengan pendekatan ini, dampak penggunaan media interaktif
terhadap motivasi siswa dapat diamati secara mendalam dan berkelanjutan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di Madrasah Aliyah 1
Kampar. Pemilihan subjek ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan
bahwa motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran SKI masih tergolong rendah.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, wawancara, angket
motivasi belajar siswa, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran. Data yang diperoleh dari
berbagai instrumen ini akan dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh media pembelajaran interaktif.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah perencanaan, yang mencakup penyusunan perangkat pembelajaran berbasis media
interaktif serta persiapan instrumen penelitian. Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan,
di mana media pembelajaran interaktif diterapkan dalam pembelajaran SKI. Selama proses
ini, dilakukan observasi dan pencatatan perubahan motivasi belajar siswa. Tahap ketiga

adalah refleksi, di mana hasil observasi dan data lainnya dianalisis untuk menentukan
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efektivitas penggunaan media interaktif serta langkah-langkah perbaikan yang diperlukan
dalam siklus berikutnya.

Dengan pendekatan PTK ini, penelitian tidak hanya berfokus pada pengukuran hasil
belajar secara kuantitatif, tetapi juga mengamati dinamika pembelajaran di kelas secara
langsung. Melalui analisis reflektif dari setiap siklus, diharapkan diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana media pembelajaran interaktif dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran SKI. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dalam

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, angket motivasi belajar, serta
wawancara dengan siswa dan guru, ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa sebanyak 85% siswa mengalami
peningkatan motivasi belajar setelah diterapkannya media interaktif dibandingkan dengan
metode konvensional yang sebelumnya digunakan. Indikator motivasi belajar seperti
ketertarikan terhadap materi, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan keberanian dalam
bertanya mengalami peningkatan signifikan.

Hasil wawancara dengan guru pengampu SKI menunjukkan bahwa siswa yang
sebelumnya kurang aktif dalam pembelajaran mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih
tinggi setelah diterapkannya media interaktif. Guru juga mengamati bahwa diskusi dalam
kelas menjadi lebih hidup, dan siswa lebih antusias dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan.

Analisis hasil tes formatif sebelum dan sesudah implementasi media interaktif
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 20%, dari sebelumnya rata-
rata 68 menjadi 82 setelah penggunaan media interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif tidak hanya berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Pembahasan
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Keller (2010)

dalam model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang menyatakan
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bahwa penggunaan media interaktif mampu meningkatkan perhatian siswa, memberikan
relevansi terhadap kebutuhan belajar mereka, meningkatkan kepercayaan diri dalam
memahami materi, serta memberikan kepuasan dalam proses pembelajaran (Kurniawan et
al., 2024; Maulia & Purnomo, n.d.; Mayana et al., 2021).

Penggunaan media interaktif seperti video animasi, simulasi digital, dan kuis
berbasis teknologi ternyata mampu menarik perhatian siswa lebih baik dibandingkan
metode ceramah konvensional. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan
bahwa siswa lebih fokus dan lebih banyak berpartisipasi dalam kelas saat media interaktif
digunakan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Bagas dkk (2025) yang menyebutkan bahwa penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu dalam
mempertahankan informasi dalam jangka waktu yang lebih lama (Bagas Nur Cahyo et al.,
2025; Damayanti & Nuzuli, 2023; Febriansyah & Fitriady, n.d.; Zahra & Bahfeni, n.d.).
Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa media interaktif dapat menjadi
salah satu strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Namun, beberapa kendala juga ditemukan dalam implementasi media interaktif ini,
seperti keterbatasan fasilitas teknologi di kelas serta perbedaan tingkat adaptasi siswa
terhadap teknologi. Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk menyesuaikan
diri dengan penggunaan media digital, terutama mereka yang tidak terbiasa dengan
teknologi dalam pembelajaran. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan bimbingan lebih
lanjut bagi siswa agar mereka dapat lebih terbiasa dan nyaman dalam menggunakan media
pembelajaran interaktif.

Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa media interaktif tidak hanya
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi juga berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan dinamis. Interaksi yang
lebih aktif antara siswa dan materi pembelajaran membantu meningkatkan daya ingat serta
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam SKI.

Novelti Penelitian

Keunikan penelitian ini terletak pada penerapan media interaktif secara spesifik
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang masih jarang dikaji secara
mendalam dalam konteks motivasi belajar siswa di tingkat Madrasah Aliyah. Penelitian ini

memberikan kontribusi baru dalam bidang pendidikan dengan menunjukkan bahwa
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penggunaan media interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan minat
belajar pada mata pelajaran yang sering dianggap teoritis dan membosankan oleh siswa.

Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan baru terkait integrasi teknologi
dalam pembelajaran berbasis agama, sehingga dapat dijadikan acuan bagi sekolah lain
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Hasil penelitian ini juga
memberikan dasar bagi pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi, sekaligus menjadi referensi bagi guru-guru SKI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan signifikansi yang
tinggi karena tidak hanya menunjukkan efektivitas media interaktif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, tetapi juga memberikan alternatif pembelajaran yang lebih menarik
dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI1).
Hasil observasi, angket, dan wawancara menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias,
aktif, dan termotivasi dalam pembelajaran setelah diterapkannya media interaktif.Selain
itu, hasil analisis nilai tes formatif membuktikan adanya peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Keunggulan utama dari penggunaan media interaktif
adalah kemampuannya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik serta menyenangkan.Penelitian ini juga
mengungkap bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis agama dapat menjadi
strategi yang efektif dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Oleh karena
itu, disarankan agar guru dan lembaga pendidikan lebih aktif dalam mengembangkan serta
menerapkan media interaktif sebagai bagian dari strategi pembelajaran mereka.Secara
keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang efektivitas media
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serta menjadi referensi

bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif di masa mendatang.
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